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KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Strategi Pemasaran
1. Pengertian Strategi
Menurut George Stainer dan Milner Strategi adalah penetapan misi perusahaan,

penetapan sasaran organisasi dengan meningkatkan kekuatan eksternal dan internal,

perumusan kebijakan im ewScaNp%gga tujuan dan sasaran utama
organisasi tercapai.l% i

dengan strate{igag

pemasara du

strategi, Zusa
u

mencapﬂ

Strategi a

keputusaman sif dﬁohesif. Strategi
ini dapat @%pka asi erkaitan dengan
area fungsion@()@a egh, produksi, keuangan,

pemasaran, personakita m ra khui/ ada pemasaran, maka mungkin
ada strategi penetapan harga, RRQt ibusi, riset pemasaran, penjualan,

periklanan, dan merchandising.'® Strategi berkaitan dengan efektivitas daripada efisiensi

sapan sangat penting karena

ap@diinginkan. Seperti
an “Vsi pasar. Dengan
t

eI@irancang untuk
=,

O

erusahaan, kebijakan,

(str

dan merupakan proses menganalisis lingkungan dan merancang kesesuaian antara

17 Saida Zainurossalamia, Manajemen Pemasaran : Teori & Strategi, (Lombok: Forum Pemuda Aswaja,
2020), him. 31.

18 | Wayan Ruspendi, Firman Syakri, Adi Sofyana,. Manajemen Pemasaran : Implementasi Strategi
Pemasaran di Era Society 5.0,, (Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 2022), him. 13.
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organisasi, sumber daya dan tujuan serta lingkungan. Proses strategis mengacu pada cara

di pengelolaan produk yang akan memuaskan kebutuhan pelanggan.

Pengertian Pemasaran

Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlu di lakukan oleh perusahaan
baik perusahaan barang atau perusahaan jasa dalam upaya untuk mempertahankan
kelangsungan hidup usahanya. Hal tersebut disebabkan karena pemasaran merupakan

salah satu kegitan peru ’Kdl%agse ra Ia@@erhubungan dengan konsumen.

Maka kegiatan a kegia usia yang berlangsung

/

dalam kaitaf&en /

Pemﬁ@n <l t g fotal 8nis lIg:?ilrancang untuk
merenc@n, fukagyharga, o1\ dan inend i( an barang-barang yang

péncapal pasey sasardASErtastUan p@haan.

Pemasaran aNBakyangBang ewa Silan Hfatu perusahaan.
. .

Pemasarawru sep‘na oncepagan m penerapannya
menggunakﬂ?}er Bsepperte
mengenal dan mér '/(

memberi kepuasan terh/\gﬁ

nan dan _gj
memenuhi keinginan dan kebutu a arus menyusun kebijakan produk, harga,

dapat memuaskan-keing 1inéan-dan

apai dengan usaha

en. Tujuannya untuk

nsumen. Perusahaan dalam

promosi, dan distribusi yang tepat sesuai dengan keadaan konsumen sasarannya (target

market)*®

19 Ngatno, Manajemen Pemasaran, (Semarang: EF Press Digimedia, 2017), hlm. 20.
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3. Pengertian Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran adalah upaya memasarkan suatu produk, baik itu barang atau
jasa, dengan menggunakan pola rencana dan taktik tertentu sehingga jumlah penjualan
menjadi lebih tinggi. Pengertian strategi pemasaran juga dapat diartikan sebagai
rangkaian upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka mencapai tujuan tertentu,
karena potensi untuk menjual proposisi terbatas pada jumlah orang yang mengetahui hal

%&iFSenN %tusan keputusan tentang biaya

hpubungan dengan keadaan

lingkungan v (
Strategbﬂem h p@rjﬁihaan atau bisnis

karena ng Kk a-mlaf € I ba harga barang

maupurja.

pemasaran, da

Pengusaha i Ik peﬁhg‘barm adalah mereka
yang panda: I i

konsumen dan

tersebut. Strategi pemasa,ra(

pemasaran, bauran A&saran

altu produksi,

D

persaingan yaag{}\m sum n.-Setiap perusahaan pasti

memiliki strategi p ya se I dari i& I pemasaran yakni mengatur

arah jalannya perusahaan sehlé) R.w oordinasi yang lebih efektif dan

tepat sasaran.

Strategi pemasaran memadukan kegiatan-kegiatan yang menyangkut penjualan
(sales), pemasaran (marketing), periklanan (advertising), humas (public relation), dan

jaringan (networking). Tiap komponen dari keseluruhan strategi pemasaran ini

20 Farida Yulianti, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), him. 6.
2L Marissa Grace, Strategi Pemasaran : Konsep,Teori dan Implementasi, (Tangerang Selatan: Pascal
Books, 202), him. 34.
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mengandung suatu maksud tertentu, menawarkan manfaat-manfaat khusus, dan saling
mengisi dengan komponen lainnya. Semua komponen harus seiring guna memperluas
citra (image), memperkuat merek (brand), dan meyakinkan keunikan perusahaan.??
Strategi pemasaran adalah pengambilan keputusankeputusan tentang biaya
pemasaran, bauran pemasaran, lokasi pemasaran dalam hubungan dengan keadaan
lingkungan yang diharapkan dan kondisi persaingan. Dalam strategi pemasaran, ada tiga
faktor utama yang menye%anﬂ@]ywjtﬁhf ategi dalam pemasaran yaitu :
a. Daur hidup proo%&‘rategi Dakisq@isesualkan dﬁ@p-tahap daur hidup, yaitu
tahap pe@ n, ta 8an tahap kemunduran.

b. Posish&ain 1 haWsesuaikan dengan
an

@ mengikuti atau
=,

n situasi ekonomi dan

i mz&ur atau inflasi

4. Pemasaran dala
Menurut Baker Aﬁ an, pema rmg\ﬁ bagaimana prilaku pasar

orang Islam dibentuk berbagai Q lous dan budaya yang mempengaruhi
keputusan ekonomi dalam pasar.”*Pada dasarnya hakikat pemasaran bertujuan

memberikan kepuasan pada konsumen, meskipun demikian pemasaran juga mendapat

segmentasi sebagai tempat bagi para produsen mengeruk keuntungan yang sebesar-

22 Saida Zainurossalamia, Manajemen Pemasaran : Teori dan Strategi, (Lombok: Forum Pemuda Aswaja,
2020), him. 31.

Dhika Amalia kurniawa, Pengantar Pemasaran Islam, (Ponorogo: Lembaga Penerbitan Universitas
Darusalam Gontor, 2018), him. 63.
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besarnya dari para konsuemn. Tidak heran jika masih banyak konsumen yang menajadi
korban iklan dan membeli barang yang sebenarnya tidak di butuhkan. Didalam Al-
Qur’an banyak dijelaskan tentang etika pemasaran misalnya dalam perdagangan halal,
bersikap simpatik dalam menetapkan harga, bersikap profesional, bersikap lemah lembut,
bersaing secara sehat serta transparan dalam berpromosi. Pemasaran pada zaman Nabi
memang belum berkembang seperti sekarang ini, di mana seluruh produsen telah

menggunakan alat yang se;{m@&ewt@&jvisi, radio, brosur dan lain-lain.
‘\ i i e

Dalam istilah mana sifat t dit réh/kan sebagai supel, cerdas,

deskripsi tug@geg ga{k}dinasi, kendali dan

supervise. y& "7
i m Isla arka a perint taf@)ur’an di mana
e
pada suﬁ& ska an &(an ar a k@i dengan jalan
e el

TRGL AP AR e

"‘ ’0’ ,J sé}: ’o& ﬁ‘

Yang artinya : Hai dran
sesamamu deng
dengan suka sam

S
sesungguhnnya Allah mahg/pen

Tafsiran-tafsiran Qs. An-Nisa ayat 29 °

ing memakan harta
lagaan yang berlaku
amu membunuh dirimu,

a. Tafsir Ibnu Katsir
Ayat ini mengandung tentang larangan memakan harta sesame dengan jalan yang
batil, di mana didalamnya terdapat bahaya bagi mereka, baik bagi pemakannya

maupun orang yang diambil hartanya, Allah SWT menghalalkan kepada mereka

24Sigit Herman, Buku Manajemen Syari’ah dan Resiko, (Surabaya: UMSIDA Press, 2017), him. 78).
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semua bermaslahat bagi mereka seperti bentuk perdagangan dan berbagai jenis usaha
dan keterampilan. Disyaratkan suka sama suka dalam perdagangan tersebut untuk
mewujudkan bahwa akad perdangannya bukan akad riba, karena riba bukan
termasuk akad perdangan. Dan belah dua pihak antara penjual dan pembeli harus
saling suka dan melakukan atas dasar pilihan bukan paksaan. Termasuk
sempurnanya suka sama suka adalah barangnya diketahui dan bisa diserahkan, jika

tidak dapat diserahkaryvipm\@ pNiU
b. Tafsir Al- Jalala%‘;aluddi i zﬁ@* Mahalli)

Dan %kw n yng batil yaitu suatu

cara ya%nme p memakannya dan

yanzen . i Ot i n @ menghindari
perﬁan n k%aran, karena ia

[<})

bermkna An-Nisa ini sebagai
penyelamat na mh SWT telah
mena&a? S ga yang halal yaitu

melalui Qfﬁ kan(d n prinsip suka sama

suka, maksud ama su gan ii\@
akadnya jika tidak ija qo&R%@a qobul disni di mana ada penjual

dan pembeli yang saling mengucapkan contohnya pembeli mengatakan saya ingin

obul di mana tidak sah

membeli A, lalu penjual menajwab saya terima maka akad tersebut dikatakan sah.

c. Tafsir An-Nafasi

%5 Al- Yamani, Muhammad ibnu Ali ibnu Muhammad ibnu Abdullah Al-, Tafsir al- Azim, (Mesir: Dar al-
Kutub al- llmiyah, 2004), jilid 11, him.114.

% Sulaiman bin Umar Al- Jamal, Futuhatul llahiyah bi Taudhihi Tafsir Jalalain, (Beirut: Darul Kutub
IImiyah : 2018), juz Il, him. 42.
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Menyebutkan maksud dari larangan makan harta sesama secara batil adalah
dengan sesuatu yang tidak dibolehkan Syari’ah seperti mencuri, menipu, judi,
rampasan, atau segala akad yang mengandung dengan riba, kecuali dengan
perdagangan yang saling suka dan rela. Perdagangan yang dimaksud bukan sekadar
menjual dan membeli barang tertentu, tanpa mempedulikan kondisi pembeli,

perdagangan yang harus di lakukan ialah saling suka dan rela (‘an taradin minkum).

Kata ‘an taradin mu{akA@ dMU ingga kalimat ini menunjukkan
antara kedua be@hak » mastela untuk é)ﬁan aktifitas perdagangan,

semisal @él Sg £ er)8 N seb {/\ng dimaksud disini

adal ebuah pernyataan

@ memindahkan

per an persediaan

o 9 1 . 3 r“
menerima M 1 ein. qobul dinyatakan di
X . zk
dalam ‘satu ' : Malg sama-dam (suka). Oleh sebab itu,
segala b?]’hlk ) 9 dile ; suka dibolehkan
atau  di q!{?q

menunjukkan b arangan [amryarto rangax/ unuh diri sendiri, membunuh

dirimu dalam arti smpapu}?R@B@l dari orang-orang mukmin karena

orang mukmin itu seperti saudara. Makna dari kata membunuh (al-gat) adalah

ayat selanjutnya

memakan harta dengan cara yang zalim. Sama artinya ia menzalimi diri sendiri atau
mencalakai dirinya. Oleh sebab itu Allah SWT melarang kita untuk mengikuti hawa

nafsu (keserakahan) yang membuat kita terdorong untuk menzalimi orang lain.?’

27 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir, (Madinah: Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, 2000), him.33
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Dalam surah lain Al-Bagoroh ayat 275 dimana menjelaskan tentang
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba :

Gl ) 1518 Ay 3” Gl o S ARS8 i a8 ) o5 s ¥ 13 oy i

é@ﬁﬁgjggikgyi;ﬁgécigﬁéjsg aadl A0 3873 500 e Gag=dl ) 8)al5 il L ATh

", Gl gud b 1 LAl gl ke

Artinya: orang-oramg yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri

melanikan seperti berdiriny kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Kead ﬁ_‘ arw Ikign, itu, adalah disebabkan mereka

berkata, sesung [ |tu sama ibg, padahal Allah SWT telah
menghalalkan | I| da yllai a ~-~. ri ékf bagian apa yang telah
diambilnya (seh / dan nya terserah kepada

Allah. O ang kembali a adalah penghuni-
penghu:! nareka / kab-ol| dalammy : 275)

Tafsiran-aisi Qe 2 :
a. ir

- Mahalli)

._a-»:. ida ‘d J Bk, e perti bangkitnya

ora‘n?)@n ukan s ; itu Allah SWT
mengha@?\ ual beli da

dalam kesempMHpch
sampai padanya larangan A te

baginya keuntungan yang telah berlalu sebelum ketetapan pengharamannya.

manfaatan kesempatan

@}n maka siapa saja yang telah

rkait riba, lalu dia menghindarinya, maka

Tidak ada dosa atas dirinya dan urusanya dikembalikan kepada Allah terkait apa
yang telah terjadi pada dirinya pada masa akan datang. Apabila dia berkomitmen
terus atas taubatnya, maka Allah tidak menghilangkan pahala orang-orang yang

berbuat baik. Dan barang siapa kembali pada praktek riba dan menjalankan
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setelah sampai kepadanya larangan Allah tentang itu, maka sungguh dia pantas
memperoleh siksaan dan hujjah yang telah tegak dihadapanya dimana firman
Alalh “ maka mereka adalah para penghuni neraka, dan mereka akan kekal
didalamnya”.?®

b. Tafsir Ibnu Katsir

Menjelaskan bahwa ayat ini berbicara tentang orang-orang yang terlibat

dalam riba (bqu(até\@]tuMUa transaksi). Potongan ayat ini
memberikar%r\rgatan -orang %n@:ﬁbat di dalamnya. Orang-

ka@hadapi konsekuensi

at keadaan seperti

bal@)erdagangan itu

an tidak akan

"l
Mereka juga akan
e g sa@ tercela dan di

melarang praktik

nda
I%
Riba. @\»){J

m sy at dan menciptakan

ketikdakad kare musLi kan untuk menjauhi riba

dan menghlndﬁzgap R@B@n aksi yang melibatkan riba. Allah

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.?®

c. Tafsir Al-Qurtubi (Imam Al-Qurtubi)

28 Abu Hasan, Ali ibn Muhammad ibnu Habib Al- Basri Al-Baghdadi, Tafsir Al-Mawardi: al-Nukat wa al-
Uyun, (Beirut Libanon: Dar al-Kutub Al-Ilmiyyah,), jilid 6, him. 41.

2 Al-Thabari, Muhammad ibnu Jarir ibnu Yazid ibnu Katsir ibnu Ghalib Al-Amili Abu Ja’far, Tafsir Al-
Qur’an Al-Azim, (Mesir: Dar Al Taufigiyah li Al -Taurats, 1984), him.5
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Imam Al-Qurtubi menjelaskan pada surah Al-Bagarah ayat 275 bahwa ayat
ini menegaskan larangan terhadap riba (bunga) dalam Islam. Riba merupakan
suatu bentuk eksploitas dan ketidakadilan dalam transaksi keuangan. Ayat ini
menunjukkan bahwa mereka yang terlibat dalam riba tidak akan berdiri di
hadapan Allah SWT di hari kiamat kecuali seperti orang yang dipukuli oleh
setan menjadi gila. Hal ini menggambarkan betapa besarnya dan beratnya

lam riba. Imam Qurtubi juga

antara riba dan perdagangan

@s&ha membenarkan

garrgﬂk berbeda dengan
yar@‘u dan melarang

eringatan dari

dosa-dosa masa lalu
] am $ mereka akan

ny m tafsirnya, Al-
a

dan menjauhinya

/Vi m : au n]sn;% an bahwa riba merusak
masyarakat, menciptalén)& &c?{; Q mengganggu stabilitas ekonomi.
Oleh akrena itu, ia mendorong umat muslim untuk terlibat transaksi yang adil

dan menjauhi riba.*

30 Qazwaini, Muhammad ibn Yazid Abi ‘Abdillah. Sunan Ibn Majah, Tafsir Al-Kitab al-Majid, (Beirut: Al-
Daral-Tunisiah, 2000), jilid30, him 67.
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Dalam hadis juga dijelaskan mengenai pemasaran dalam syariah Islam di
amna pada zaman Rosulullah dulu dijelaskan mengenai penipuan dalam jual beli
yang mana haditnya yaitu:

laki 530a 1o Ja alus 5 4dle 4l ol 4 (3 8 3500k (o B 4l (8 £3d1 (AAT 0

SE) 8 G ) b plakd) Ailial (18 aladal) Cania 1 138 La QU8 S dalial’culid gid 51 JAM

S (ya ) 8133 (S alakal) (33 Al

Yang artin ub dan Qutaibah serta
ibnu %ﬁyta telah menceritakan
kepa%y k daku al-Ala’ dari

knya g t| setumpuk makanan,

eI| an tangan beliau

wahai pemilik
5 ir hujan wahai
etakkannya di bagian

eni@aka dia bukan

a. Al- j i i gtrdi oleh Rasulullah SAW.

BW be
golon

@&, S
termasuk @ﬁ\}golonganku Menuji®§ rkataan “tidak termasuk

golonganku™ ini me nyR@@B&

sehinnga Rosulullah SAW tidak mengakui orang yang melalukan penipuan

ggap bukan dari

menipu, maka tidak

enipu (curang) adalah dosa besar

sebagai bagian dari umatnya. Hadis ini mencangkup seluruh sifat curang dalam

jual beli, syirkah, sewa menyewa, dan dalam berbisnis. Memberitahukan cacat

barang yang dijual kepada calon pembeli perlu dilakukan karena hal itu

3L Abi Muslim bin al-Hajjal al-Qussyairi an-Nisaburi, Shahih Muslim,Hadist no. 147, him. 123.
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merupakan kejujuran. Hal ini sebagaimana dilakukan oleh sahabat jabir bin
Abdullah ra. Yang selalu memperlihatkan kekurangan barang yang dijualnya
kepada calon pembeli, dengan berkata “ jika kamu mau ambilah dan jika tidak,
tinggalkanlah”. Seorang pembeli berkomentar, “ jika kamu berbuat demikian,
niscaya tidak seorangpun membeli barangmu.” Jabir berkata, “ aku telah

berbaiat kepada Rosulullah SAW berlaku jujur kepada setiap muslim.®?

5. Fungsi dan Tujuan Str (&mﬁﬁ& N U&
Secara gari da 4 i L] dla%ya

a. Menin%&ﬁ C Atukmelihat masa-e j 'str@pg(bemasaran berupaya
untulgm?mo ''''' dan Xe' at masa depan

menjaga kKelangsungan

0. Pentin@=bagi=Aetisanagns ntu@engikuti ritme
rak*dengan sesuatu

an pasti memiliki

strategi pe ini b I untuk mengatur arah

jalannya perusahaae/\)ﬁ ngpﬁ Cu)tg@)a

sasaran.

I yang lebih efektif dan tepat

c. Merumuskan tujuan perusahaan, jadi para pelaku usaha tentunya ingin melihat
dengan jelas apa tujuan perusahaan mereka. Dengan adanya strategi pemasaran maka
pelaku usaha akan terbantu untuk membuat detail tujuan yang akan dicapai, baik

jangka pendek maupun jangka Panjang.

32 Yusuf Qardhawi, Norma dan EtikaEkonomi Islam, (Jakata: Gemalnsani Press, 1997), him. 178.
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d. Pengawasan kegiatan pemasaran, jadi dengan adanya strategi pemasaran maka
perusahaan akan memiliki standar prestasi kerja para anggotanya. Dengan begitu,
pengawasan kegiatan para anggota akan lebih mudah dipantau untuk mendapatkan
mutu dan kualitas kerja yang efektif.

Secara umum, setidaknya ada 4 tujuan Strategi Pemasaran, diantaranya adalah

1) Untuk meningkatkan kualitas koordinasi antara indivdu dalam tim pemasaran

2) Sebagai alat ukur hasuaﬁ ﬁBeer@agar prestasi yang telah ditentukan

3) Sebagai alat log ‘Xm pen san p ar

4) Untuk i bﬂérj I perubahan dalam

pemayazl"’?’

dari kon* p an N gpsifeicgi : in,‘ﬁiap perusahaan

| karateristik dan

kesanggupz%n ASafny gt ari marketing itu tetap akan

bermuara pada lag 5 konsep strategi
pemasaran :
a. Segmentasi pasar
Setiap konsumen pasti memiliki kebutuhan dan kebiasaan yang berbeda. Perusahaan

harus melakukan Klasifikasi pasar yang sifatnya heterogen menjadi satu-satunya

pasar yang bersifat homogen.

b. Market Positioning

33 lwan Ruspendi Junaedi, Manajemen Pemasran, (Banjaran: Eureka Media Aksara, 2022), him. 6.
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Tidak ada perusahaan yang bisa menguasai seluruh pasar, itulah alasan mengapa
perusahaan harus punya pola spesifik untuk mendapatkan posisi kuat dalam pasar,
yaitu memilih segmen yang paling menguntungkan.

c. Market Entry Strategy

Ini adalah strategi perusahaan untuk bisa masuk pada segmen pasar tertentu. Beberapa
cara yang sering dilakuakn adalah :

1) Membeli perusahp{ AS N U
2) Internal De \ Q

ent

r

3) Ke j@éde
d. Marka-%wli

Marke Mi EYE ; lah digunakan
o
pe@aa p tangdgpan kon ra riable tersebut
— O~
diantarany
.4

~ *
23 p.;&“ *'éé?
; E:::::t PROBO\/\

6) Process
7) People
8) Physical Evidence

e. Timing Strategy
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Pemilihan waktu dalam melakukan pemasaran juga sangat penting untuk diperlihatkan.
Perusahaan perlu melakukan berbagai persiapan yang baik di bidang produksi, dan

menentukan waktu yang tepat untuk mendistribusikan produk ke pasar. 3*

B. Persaingan Usaha Ikan Koi

12.

1. Pengertian Persaingan

Persaingan berasal dari kata saigl yang dalam bahasa inggris yaitu (competition)

yang artinya persaira;;\ftgs&i au@ilzy]@ain , pertandingan, kompetisi.

Sedangkan dal

R usah ?dua pihak atau lebih

m v U e
perusahaan fﬁ@ﬁwas' G he ' roje : q‘ggaﬁ menawarkan harga
atau syawang . ir Qri ieberapa bentuk

termasu%m 0
dalam sisl‘m el

atau ketiadaan pe

Suatu p@g

perusahaan yan

jasi glitas, kemasan,

entuk Kkarakteristik utama

ondii non persaingan

ar terdapat banyak

il

jual g < i - & Pro
ati m?ﬁ agan: QE@@

bagian yang sangat kecil jika dib ngan luas pasar, sehingga ia tidak dapat

ri_banyak perusahaan

tidak dapat dibedakan lap-tiap penjual merupakan

mempengaruhi harga. Jadi penjual dalam persaingan murni harus mengikuti harga di

34 lwan Ruspendi Junaedi, Manajemen Pemasran, (Banjaran: Eureka Media Aksara, 2022), him. 20.
% Maryanto, Dunia Usaha, Persaingan Usaha, dan Fungsi KPPU, (Semarang: Unissula Press, 2017), him.
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pasar. Harga ini ditentukan oleh interaksi antara penawaran industri dan permintaan
industri.3®

Motivasi utama dalam kegiatan bisnis adalah laba yang didefinisikan sebagai
perbedaan antara penghasilan dan biaya-biaya yang dikeluarkan. Dalam kegiatan bisnis,
mereka harus bisa menghadapi persaingan usaha yang lazim terjadi dalam dunia bisnis.

Dalam era persaingan usaha yang semakin kompetitif sekarang ini, setiap pelaku bisnis

yang ingin memenangkan,k@pfhis WM @n asar akan memberikan perhatian
penuh pada strate ||%Xa ARg-Gija z
unt

kompet|5| b|
kesejahter |ta : bia. | m kan motivasi diri

ng positif dan optimis,

capal kemajuan dan

adapi bentuk-bentuk

u% mendapatkan

sekallgu or
kompe
kemenangand

ategi
tegi yang dapat

digunaka t

1) leeren5|a erusa embeik@uk yang dipasarkan
2) Kepemimpinan hargap Rr.m

saat membeli suatu produk pembeli selalu mempertimbangkan harga, strategi

tersendiri dimata pembeli karna

kepemimpinan harga bertujuan untuk menjadi pemimpin dalam harga

3% Maryanto, Dunia Usaha, Persaingan Usaha, dan Fungsi KPPU, (Semarang: Unissula Press, 2017), him.
37 Maryanto, Dunia Usaha, Persaingan Usaha, dan Fungsi KPPU, (Semarang: Unissula Press, 2017), him.

%8Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2017), him. 103.
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3) Fokus menghadapi masalah yang mana membutuhkan tingkat perhatian yang
tinggi. Strategi ini menuntut agar perusahaan mampu memahami kebutuhan para
pelanggan.

b. Faktor Pendorong Persaingan
Menurut Porter, persaingan sangat penting karena menetukan keberhasilan atau

kegagalan sutau usaha atau perdagangan. Terdapat lima factor persaingan bisnis

yang menentukan ke puN&inN U
foph Re,
ar ! aan @Jsahaan yang sudah

g bar
reb\ﬂ‘sﬁsar dan memiliki

t r@ksa perusahaan
=,

ebutg posisi dengan

1) Ancaman

Pen

al duk dan promosi
ingan terjadi karena
perusahaa jaYl}an a atau {e‘@luang untuk memperbaiki
pOSisi. P ROBO
3) Kekuatan tawar menawar pemasok
Pemasok dapat menggunakan kekuatan penawaran dengan menekan perusahaan
yang ada dengan menaikkan harga atau mengurangi kualitas barang atau jasa
yang dibeli

4) Kekuatan tawar menawar pembeli

3% Ahmad, Manajemen Strategis, (Makassar: Nas Media Pustaka, 2020), him. 33.
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Seluruh perusahaan dalam suatu industri bersaing dengan produk pengganti
meskipun Kkarakteristiknya berbeda tapi produk pengganti dapat memberikan
fungsi dan manfaat yang sama.

5) Ancaman produk pengganti
Seluruh perusahaan dalam suatu industri bersaing dengan produk pengganti

meskupun Kkarakteristiknya berbeda tetapi produk pengganti dapat memberikan

fungsi dan manf{@c(i %&gr@ N U

2. lkan Koi Q‘%
Ikan 464

rup

a{yfe dalam satu strain
dengan ilga&;nas. !

yQ sangat terkenal di
negara @g. @ kata ini yang
memililléi aai cinta dan kasii sayang . g | _1__ simbol cinta

dan persahabats ang a eiLgenisd mllwola warna dan

sangat tertarik kar

koi berenang membuaL/\yTau p

ikan-ikan koi dibesarkan baik da a

roses yang sangat selektif,

menenan
n

dengan ketat. Ikan-ikan koi ini secara teratur dievaluasi untuk menemukan pola yang

ataupun di dalam ruangan yang diawasi

paling cerah dan terbaik.*°

C. Toko Ar Royah dan Persepektif Ekonomi Islam

1. Toko Ar Royah

40 wawancara Ali Rifgi, (Sumber Jambe, Jember - Jawa Timur 6 November, 2022).
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Toko Ar Royah merupakan toko ikan yang diminati oleh para konsumen, toko
yang selalu ramai akan pelanggan, banyak penggunjung yang datang untuk sekedar
melihat atau membelinya. Tak heran jika toko ikan koi Ar Royah menjadi pusat
perhatian orang luar dan menjadi perbincangan para pedangan ikan koi lainnya,
karena kelihaian pemilik toko Ar Royah yang bisa membuat warna-warni ikan Kkoi
menjadi semanarik mungkin agar para konsuem puas akan ikan yang di belinya.

e Pencapain y?g@owgulw U %B

Nh@ OK SILA

ULAN
| <
,/ A ] "/

TIKA KOG N 9-1 'O
-A-
va(aN &

& )t [{N[Vb‘ 5

Q
2. Persepektif EkonommpROBO\/\

Secara umum pengertian ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari

aktivitas manuasia yang berhubungan dengan produksi, distribusi dan konsumsi
terhadap barang dan jasa. Di Indonesia penggunaan istilah ekonomi Islam terkadang

digunakan bergantian dengan istilah ekonomi syari’ah. Hal ini karena memang

4! Hasil wawancara bersama bapak H.Tobibuddin selaku pemilik toko Ar Royah, 11 Januari 2023
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pengertian ekonomi Islam atau ekonomi syariah telah didefinisikan oleh para sarjana
muslim dengan berbagai definisi. Menurut Madani, ekonomi Islam merupakan
segala usaha ataupun kegiatan yang dilakaukan oleh pasar perorang atau kelompok
atau badan usaha yang berbadannya hukum atau tidak berbadannya hukum dalan

rangka untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komesial

sa énasaran Islam adalah sebuah
roses #pe |ptaan penawaran, dan

tak@ -nya, yang dalam

menurut prinsip syariah.*?

Menurut Bukharl,dq %&r&uw
disiplin bisnis XQ| ya

ip Al-Qur’an dan

Ja,‘lllhan pegawai,
pu@ pengawasan

terhadap memberikan petunjuk

kepﬁmer
O

umatnya; baik

makmur ddr)}g darl epgmena tersebut penulis

rlakﬁ hukum kepada

masyarakat yang

mengambil ke bah aksu an manajemen pemasyaran

syari’ah adalah suatu anﬁs) R.%Qe gimplentasian dan pengendalian

terhadap program-program pemasaran dengan berbasis pada aspek dasar syari’ah

baik Al-Qur’an maupun Hadist.

42Madziatul Churiyah Mengenal Ekonomi Syariah, (Malang: Surya Pena Gemilang, 2011), him. 4.

43 Bukhari Alma dan Donni JuniPriansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 340.

4 Sofian Assauri Manajemen Pemasaran Dasar Konsep dan Strategi, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada,
2002), him. 239-240.
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a. Konsep Pemasaran dalam Islam

Seseorang pengusaha dalam pandangan etika bisnis Islam bukan sekedar mencari
keuntungan, melainkan juga keberkahan, yaitu kemantapan dari usaha itu dengan
memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhoi oleh Allah SWT. Berarti yang
harus diraih oleh seseorang pedagang atau pengusaha dalam melakukan bisnis tidak

sekedar keuntungan materi tetapi keuntungan immaterial (spiritual).*®

Dalam dunia bisni peﬁ@ MUéﬁegi bisnis yang mengarahkan
u?a%&uawar daampestahan nil éi/seseorang inisiatir kepada

" sa@s dilandasi dengan

a Al T dan berusaha

proses pen

pelangg

n|Ia| sIa

menurut Is
1)93@ H
pemasaran tidak

lj
!
sem uf}Q I ainkgn 4uta menolong sesama.

Pemasaran%y %:N‘;an“kebajlkan dan ketakwaan
kepada Allah SW dar}é) R.BD

@m pemasaran

A1 &)° AT AT e aka 380 )58 e iy s akia gy il S0 oia KGRER O (ol il
Yang Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari

seseorang laki-laki da seseorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya

4 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam Tantaran Teoritis dan Praktis, (Jakarta, 2022), him. 86.
46 |dris, Ekonomi dalam Persepektif Hadis Nabi, (Jakarta: Penerbit Prenamedia Grup, 2015), 281)
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orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha
mengenal.(Q.S. Al- Hujurat : 13)
Tafsiran-Tafsiran surah Al-Hujurat ayat 13:
a) Tafsir Quraish Shihab (Muhammad Quraish Shihab)
Dalam ayat ini mentafsirkan bahwasanya ayat diatas beralih kepada urain
tentang prinsip dasar hubungan antara manusia. Karena itu, ayat diatas

tida Tgﬂk@@] pMi%ditunjukan kepada orang-orang

lagi
berir%\e orang -laki dan seorang perempuan,

(@ki-laki) dan ovum

iat enjadikan kamu

s@ mengenal satu
=,
n@diantara kamu

ut Allah mengajarkan

tapi

a se‘grang berbangga
ada dasarnya kita

di ha n Allah sama. Mau

gin@yﬁ}ita, e , miskiy@mun orang gila dihadapan
Allah sama, di erQg

sesama untuk saling mengenal satu sama lain contohnya dalam

diajarkan bagaimana kita kepada

perdagangan, yang di mana saling menukar barang yang awalnya hanya
sebatas tukar menukar pada akhirnya kenal inilah makna dari ayat
tersebut.*’

b)  Tafsir Ibnu Katsir

47 Shihab, M.Quraish, Tafsir al- Mishbah, (Jakarta: Lantera Hati, 2002), him. 615.
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Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kalian dari seseorang
laki-dan perempuan yakni dari Adam dan Hawa (dan kami menjadikan
kalian berbangsa-bangsa) dan supaya kalian saling mengenal satu sama
lain. Kami menciptakan kalain untuk saling mengenal, tidak untuk saling
membanggakan nasab. Di dalam ayat tersebut banyak nilai yang harus

kita tiru antara lainya untuk saling mengenal, yaitu dengan menciptakan

tali persw %ESga b@éaudaraan akan mempermudah
] g@m dan mengerti satu sama

'ent@eh tikat ketakwaan

pr@nya pada nilai

an pemerataan dalam

suraxn-Nahl ayat 90

engepai
O é "oy RE
Yang artinya : Sesung }ﬁjruh (kamu) berlaku adil dan

berbuat kebajikan, (memberl epada kaum kerabat), dan Allah SWT melarang
berbuat keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.S. An-Nahl : 90).

Tafsiran-tafsiran dalam surah An-Nahl ayat 90 :

a) Tafsir Al- Jalalain (Jalaluddin As- Suyuti dan Jalaluddin Al- Mahalli))

48 Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir, Tafsir lonu Katsir. 24 Juli 2023.
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Sikap keadilan yang Allah perintahkan mencangkup keadilan dalam hak
Allah dan hamba-hambanya. Keadilan hakitnya adalah segala yang Allah
SWT wajibkan atas hamba dalam kitabnya melalui Rasulnya dan
memerintahkan mereka untuk menjalankannya. Keadilan dalam
bermuamalah, berinteraksi dengan mereka pada transaksi jual beli dan
transaksi timbal balik lainnya dengan memenuhi segala kewajibanmu
jangan sekaljavi N@anwa@r a, jangan menipu mereka atau
mem e%‘} merekageaamangay ulaﬁ limi mereka. keadilan wajib
| \ Vii \t()}an ayat mengenai
men kan tentang hak

an @Jrrahmi kepada

akwkat hubungan

an. Selanjutnya Allah

0sa %g bernilai bejat

I, bah diri, sombong, dan

mengh@j‘ry lain. ma@gkaran adalah setiap dosa
dan maksiat yangée)r&@ﬁg Allah SWT. Sedangkan tindakan

permusahan yaitu setiap permusuhan sesama menyangkut darah, harta, dan

kehormatan. Makna ayat ini menghimpun seluruh perintah dan larangan
tidak ada yang tersisa melainkan pasti masuk ke dalmnya.*®

b) Tafsir ibnu Katsir

4 Muhammad Ahmad Isawi, Tafsir Ibnu Mas ‘ud : Studi Tentang Ibnu Mas ud dan Tafsiranya, (Terjemah
Ali Murtadho Syahudi), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), him. 644.
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Menempatkan sesuatu pada tempatnya dan memberikan kepada masing-
masing yang mempunyai hak. Adil yang diperintahkan Allah SWT ini
mencankup adil terhadap haknya dan adil kepada hamba-hambanya.
Caranya dengan menunaikan ibadah secara sempurna. Potongan ayat ini
menjelaskan petunjuk-petunjuk bagi mereka yang pertama adalah perintah

untuk berlaku adil dan kebajikan. Allah menyatakan, sesunggunya Allah

u(hﬁa&mw ényzkéerlaku adil, sikap, tindakan, dan
itj maup @da orang lain. Dan Allah

kn{mrb tan yang melebihi

ampu diberikan,

as ‘a kerabat baik
ng@uua hambanya

contoh berzina atau

selalu meny

yaitu hal-hak yang

n dan agama.

meig

Melah@/‘]tfh ﬂa@ben pengajaran  dapat
mengambil peIamP&.%@

atkan penganiyaan.

3) Rendah Hati
Melayani konsumen dengan rendah hati. Rendah hati dan perilaku lemah lembut

sangat dianjurkan dalam agama Islam.

0Shalih bin Abdullah bin Humaid, Tafsir Al-Mukhtashar atau Markaz Tafsir Riyadi, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al- llmiyyah 2018), him.73.
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4) Jujur
Jujur dan terpercaya, tidak menukar barang yang baik dengan yang buruk.
Ketika seseorang tenaga pemasaran mengiklankan barangnya tidak boleh
dilebih-lebihkan atau mengiklankan barang bagus tetapi pada kenyataannya
tidak demikian. Jadi antara pernyataan dalam iklan dengan barang secara aktual

harus sama.®® Di mana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 35

mengenai tentang, jgjur Rﬁrbw U
z E,;/uz/ ﬂ,;,l,. = 532

ally 33 Al 1) T 148305

41 mu menakar, dan

g debth utama (bagimu) dan

| | 7
J‘\‘{ra it o

= “Ac

n mengurangi takaran

_ an timbanglah dengan

ng pkan. Itulah yang

emikKi rang akan percaya

a %enganmu dan lebih baik

ke ten er
akibatnya bagi@ﬂ@%@qﬁa’ga umumnya di dunia dan bagi

kehidupanmu di akhirat kelak. Di ayat ini mengajarkan kepada kita

bersifat jujur dan adil di mana dalam bermuamalah kita dianjurkan untuk
jujur dan adil dalam takar menakar apa yang Kita jual dan menimbang

sesuatu yang kita jual.?

51 M.Nur Rinato AL Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 22.
52 Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir, Tafsir lbnu Katsir. 24 Juli 2023
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b) Tafsiran Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti
Selanjutnya Allah memerintahkan kepadamu kaum muslim agar
menyempurnakan takaran bila menakar barang dagangan. Maksudnya
ialah pada waktu menakar barang hendaknya dilakukan dengan setepat-
tepatnya dan secermat-cermatnya oleh karena itu, seseorang yang

menakar barang dagangan yang akan diserahkan kepada orang lain

do'qial PE%\) bM @@ takaranya karena itu akan
' 1Ki ula a@eseorang kalau seseorang

a@ima sesudah dibeli,

n or lain. Allah juga

bz;@ denagn neraca

=,

sesuai da g ditetapkan.

>
l % lah nifca yana iti mungkin, sehingga
kepadasar g melakukan jual beli,

n
b an pengurangan

53 Tafsiran % Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Al-Jalalain. 24 Juli 2023.
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